












3.1  Kerangka Konseptual Penelitian 
Penyakit asam urat atau sering disebut dengan penyakit arthritis gout 
merupakan kelainan metabolik akibat deposisi kristal natrium urat pada jaringan atau 
akibat supersaturasi asam urat di dalam cairan ekstra seluler. Natrium urat adalah 
kristal yang terbentuk akibat tingginya konsentrasi asam urat di dalam darah. Kristal 
natrium urat terkumpul pada persendian dan tulang rawan. Natrium urat sukar larut 
dalam air. Faktor yang memperngaruhi pembentukan natrium urat adalah pH, suhu, 
kekuatan ionik, dan konsentrasi Na+ (Rinaudo & Boistelle, 1982). 
Angka kejadian hiperurikemia (meningkatnya kadar asam urat dalam darah) 
di masyarakat dan berbagai kepustakaan barat sangat bervariasi, diperkirakan antara 
2,3 -17,6%,sedangkan kejadian gout bervariasi antara 0,16-1,36%. Di Amerika 
didapatkan prevalensi hiperurikemia asimptomatik pada populasi umum adalah 
sekitar 2-13%. Besarnya angka kejadian hiperukemia pada masyarakat Indonesia 
belum ada data yang pasti. Mengingat Indonesia terdiri dari berbagai suku sangat 
mungkin memiliki angka kejadian yang lebih bervariasi. Pada studi hiperurisemia di 
rumah sakit akan ditemukan angka prevalensi yang lebih tinggi antara 17 - 28% 
karena pengaruh penyakit dan obat-obatan yang diminum penderita. Prevalensi 
hiperurikemia pada penduduk di Jawa Tengah adalah sebesar 24,3% pada laki-laki 
dan 11,7% pada perempuan ( Fariz et al., 2011). 
Pengobatan dan pencegahan asam urat bisa dilakukan dengan menghambat 
proses sintesis asam urat melalui pemberian allopurinol dan menghambat masuknya 
leukosit ke dalam sendi yang terkena deposit asam urat dengan kolkisin, atau dengan 
pemberian obat AINS (anti-inflamasi nonsteroid) (Johnstone, 2005). 
Allopurinol adalah salah salah satu obat yang paling sering digunakan untuk 
mengatasi penyakit hiperurisemia atau gout dengan mekanisme penghambat xantin 











Allopurinol mempengaruhi perubahan hipoxanthine menjadi xanthine dan xanthine 
menjadi asam urat. Allopurinol dapat dengan cepat diabsorbsi dengan pemberian oral. 
Metabolit utama dari allopurinol adalah oksipurinol tetapi kurang aktif dibandingkan 
dengan allopurinol (Adnyana, I., et al, 2009).  
Di Indonesia tercatat lebih dari 40.000 jenis tanaman, terdiri dari ganggang, 
lumut, paku-pakuan, dan tumbuhan berbiji (Mursito, 2000). Tanaman kenikir 
(Cosmos caudatus Kunth) merupakan tanaman yang banyak dijumpai di lingkungan 
sekitar, serta tanaman yang sudah tidak asing lagi dan telah banyak dikonsumsi 
sebagai sayuran. Salah satu kandungan dalam kenikir adalah senyawa golongan 
flavonoid. Senyawa golongan flavonoid telah diketahui mempunyai efek antioksidan 
(Kurniasih, 2008). Daun kenikir (Cosmos caudatus ) banyak dikonsumsi masyarakat 
sebagai sayuran. Secara tradisional daun ini juga digunakan sebagai obat penambah 
nafsu makan, lemah lambung, penguat tulang dan pengusir serangga. Daun Cosmos 
caudatus Kunth mengandung saponin, flavonoida polifenol dan minyak atsiri. 
Menurut Sunarni dkk. (2007) flavonoid dapat berfungsi sebagai penurun kadar asam 
urat melalui penghambatan enzim xanthine oxidase. Sarawek et al. (2007) 
menyatakan bahwa beberapa senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas 
penghambatan xanthine oxidase antara lain luteolin, apigenin, kaemferol, dan 
kuersetin. Berdasarkan mekanisme ini, daun kenikir diduga mempunyai indikasi 
untuk menurunkan kadar asam urat dalam darah karena kandungan flavonoid di 
dalamnya.  
 Meskipun dalam pengobatan tradisional secara empirik daun kenikir 
digunakan sebagai penurun kadar asam urat darah, namun secara eksperimental hal 
tersebut perlu diuji secara in vitro dengan menggunakan ekstrak etanol daun kenikir 
(Cosmos caudatus Kunth) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dan 
efektifitasnya agar pemakaiannya dapat di pertanggung jawabkan dan dapat 
digunakan secara luas dalam pelayanan kesehatan. Uji in-vitro adalah jenis uji yang 
dilakukan di luar tubuh makhluk hidup. Data penelitian  tentang analisis efek  ekstrak 
etanol daun kenikir terhadap aktivitas  Xanthine Oxidase dengan uji in-vitro dengan  











 Uji daya inhibisi xanthine oxidase dilakukan dengan cara orientasi terhadap 
aktivitas inhibisi kandungan kimia flavonoid pada daun kenikir terhadap enzim 
xanthine oxidase dan diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum antara 
200-400 nm.  Uji daya inhibisi ekstrak etanol daun kenikir berdasarkan Bergemeyer 
et al, 1974 serta Serapan asam urat terbaca pada panjang gelombang maksimum 290 






























3.2  Skema Kerangka Konseptual 
 
Penyakit asam urat merupakan 
kelainan metabolik akibat 
deposisi kristal natrium urat 
pada jaringan atau akibat 
supersaturasi asam urat di 
dalam cairan ekstra seluler 




gout, nefropati gout, 
dan batu ginjal 
(Hidayat et al., 
2009). 
 
Hal ini dapat ditimbulkan akibat 
adanya peningkatan metabolisme 
asam urat, penurunan ekskresi 
asam urat, atau kombinasi dari 
keduanya. kelebihan asam 
urat(hyperurisemia) itu akan 
menumpuk pada jaringan dan 
sendi yang kita sebut sebagai 
gout atau pirai (Spector, 1993 ) 
Flavonoid dapat menghambat kerja enzim xanthine oxidase (Cos dkk,1998) 
 
Daun Cosmos caudatus Kunth  
mengandung saponin, flavonoida polifenol 
dan minyak atsiri (sunarni dkk.,2007).  
Sarawek et al. (2007) menyatakan bahwa 
beberapa senyawa flavonoid yang memiliki 
aktivitas penghambatan xanthine oxidase 
antara lain luteolin, apigenin, kaemferol, 
dan kuersetin.  
 
Daun kenikir  mengandung  flavonoid (kuersetin) dengan konsentrasi paling tinggi 
dibandingkan senyawa lain (Sarawek et al.,2007)  
Daun kenikir memiliki aktivitas penghambatan xanthine oxidase. 
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